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Atasi Bau Tak Sedap di Malioboro

Kuda Andong
Akan Dipasangi

- ’Pampers’

YOGYA (KR) - Walikota Yogyakarta Hasto
Wardoyo mewacanakan penggunaan popok
khusus (pampers) untuk kuda penarik an-
dong yang beroperasi di Kawasan Malioboro,
guna mengatasi bau tak sedap (pesing) yang
dikeluhkan sejumlah wisatawan saat libur
Hari Raya Idul Fitri 2025.

Hasto ~ Wardoyo, di
Yogyakarta, Rabu (9/4)
mengaku telah menelu-
suri bau tak sedap itu dan
memastikan bukan ber-
asal dari buang air kecil
sembarangan manusia,
melainkan dari air ken-
cing kuda. “Tadi langsung
saya cek. Ternyata itu bu-
kan kencingnya manusia,
tapi kencingnya kuda,”
ujar Hasto.

Hasto menuturkan,
langsung menginstruksi-
kan Unit Pelaksana Tek-
nis (UPT) Kawasan Cagar
Budaya Yogyakarta dan kuda.
dinas terkait untuk me- “Saya sudah bilang sa-
nindaklanjuti temuan itu, ma dinas, sama UPT Ma-
salah satunya dengan lioboro, ini ‘pampers-nya
mengkaji kemungkinan kuda harus diperbaiki.
penggunaan popok untuk  Saya mikirkan bagaimana

KR-Archi Wahdan
Hasto Wardoyo

‘pampers’ kuda andong di
Malioboro, ini penting ter-
nyata,” ujarnya.

Selama ini, menurut
Hasto, kuda andong di Ma-
lioboro memang dileng-
kapi wadah kotoran, na-
mun belum mampu me-
nampung air kencing kuda
yang kerap meluber di
jalan. “Itu kan (hanya) wa-
dah kotoran, bukan tadah
kencing. Jadi kencingnya
itu jadi satu dengan ko-
torannya. Terus tercecer
itu, bagaimana enggak
pesing,” katanya lagi.

Selain memperbaiki sa-
rana penampung kotoran
itu, ia juga mengusulkan
agar jumlah kuda jantan
dan betina yang beropera-
si didata ulang, sebab ku-
da betina lebih mudah di-
kendalikan saat buang air.
“Nanti perlu didata itu, be-
rapa (kuda) betina dan
jantan, mungkin salah
satu solusi ya, kuda jantan
susah kontrolnya,” ujar
Hasto.
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Walikota menambahkan, Pemkot Yogyakarta
tidak melarang operasional andong di Maliobo-
ro, namun penanganan limbah hewan itu dinilai
penting agar kawasan wisata utama di Kota
Gudeg ini tetap nyaman dan ramah lingkungan.
"Belum ketemu teknologinya, tapi kalau ada
‘pampers’ kuda ya bagus juga,” kata Hasto.

]

T e A Sambunganhati'r

ngunjung terkait bau pesing di beberapa titik
Kawasan Malioboro, seperti di pedestrian seki-
tar Ramai Mall hingga dekat Hotel Mutiara.
Kepala UPT Kawasan Cagar Budaya Yogya-
karta Ekwanto memastikan telah rutin me-
nyemprotkan air disertai parfum pada beberapa
titik di Jalan Malioboro, Kota Yogyakarta, untuk

Sebelumnya, muncul keluhan sejumlah pe-  mengatasi bau tak sedapitu. . 1., (Ant)-d
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